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Abstrak  

Kajian sastra lisan Indonesia, seperti pantun, memiliki daya tarik bagi mahasiswa 

asing pembelajar bahasa Indonesia. Pantun merupakan karya sastra yang terikat 

dengan aturan yang diucapkan oleh masyarakat tempo dulu secara lisan, berkembang 

menjadi bagian dari cara berkomunikasi, serta industri hiburan. Hal ini yang menjadi 

dasar munculnya kegiatan diskusi terkait perkembangan pantun Indonesia sebagai 

salah satu pilihan dalam fokus penelitian. Tujuan kegiatannya untuk menyajikan 

pilihan-pilihan topik penelitian terkait dengan pantun sebagai bagian dari sastra lisan 

kepada mahasiswa pascasarjana, program studi bahasa dan penerjemahan, konsentrasi 

sastra Indonesia di sebuah perguruan tinggi asing di Korea Selatan. Hasil dari kegiatan 

ini adalah pemahaman mahasiswa tentang potensi pantun Indonesia sebagai sebuah 

topik penelitian. Yang juga menarik adalah mereka menyadari bahwa pantun 

berevolusi dan tidak lagi dilihat hanya menjadi bagian dari sastra lisan saja tetapi 

beradaptasi mengikuti perkembangan zaman. Hal ini yang kemudian ditunjukkan 

dengan digunakannya pantun di berbagai acara menyesuaikan dengan tujuan, situasi, 

serta kondisi. Temuan ini juga yang akhirnya dibandingkan dengan perkembangan 

sastra lisan di Korea yang peserta tampilkan. Dengan sikap yang baik, peserta aktif 

terlibat dalam diskusi yang menarik. Kegiatan diskusi ini perlu dilanjutkan dalam 

beragam bentuk apakah kuliah tamu atau diskusi kelompok terarah sehingga 

meluaskan informasi perkembangan sastra Indonesia pada umumnya.  
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PENDAHULUAN   
Salah satu perguruan tinggi di Korea Selatan memiliki program studi pascasarjana 

bahasa dan penerjemahan dengan salah satu konsentrasinya adalah sastra Indonesia. 

Hasil diskusi awal dengan pihak penyelenggara menunjukan bahwa mahasiswa 

tersebut membutuhkan penguatan pemahaman mereka terhadap pantun Indonesia 

sebagai produk puisi lama. Yang kemudian diharapkan adalah mahasiswa 

mendapatkan topik-topik alternatif sebagai kajian penelitian yang harus dilakukan. 

Hal ini terjawab karena di masa akhir studi, mahasiswa difasilitasi oleh pihak 

kampus untuk mengadakan diskusi kelompok terarah atau focus group discussion 

(FGD). Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah dengan mengundang perguruan 

tinggi dari Indonesia. Hal merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh dosen 

pengampu mata kuliah di akhir pertemuan dengan tujuan agar mahasiswa 

mendapatkan pemikiran dan pandangan dalam ranah keilmuan yang lebih aplikatif.  
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Mereka menginisiasi sebuah diskusi terkait dengan bagaimana pantun Indonesia 

sebagai bagian dari sastra lisan berkembang. Kegiatan diskusi kelompok terarah 

yang dilakukan memfasilitasi peserta untuk mensinergikan teori yang sudah di 

dapat selama perkuliahan berlangsung dengan praktik yang terjadi di konteks yang 

sebenarnya melalui gambaran dan paparan yang diberikan.   

Pantun merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang memiliki arti penting, 

bukan hanya sebagai alat komunikasi sosial namun juga memiliki banyak nilai-nilai 

yang menjadi panduan moral kehidupan. Jika melihat dari sudut pandang konten, 

maka secara umum, pantun menekankan keseimbangan dan harmoni hubungan 

antar manusia. Pantun juga memiliki peran penting sebagai instrumen komunikasi 

sosial dan bimbingan moral yang menekankan fleksibilitas hubungan dan interaksi 

antar manusia dalam syairnya, khususnya bagi komunitas Melayu.  

Salah satu sastra lisan yang cenderung menolak musnah adalah pantun. 

Beragam penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi bahkan mengkonfirmasi 

bagaimana pantun berkembang, tentunya dari berbagai sudut pandang, apakah 

sebagai sebuah materi pembelajaran, media berkomunikasi, dan lainnya 

(Maemunah et al., 2022; Medani & Sakti, 2022; Solihatini, Abidin, & Aljamaliah, 

2021; Sumarni, 2021). Hal ini menjadi menarik karena ternyata eksistensi pantun 

tidak hanya lagi berbatas pada budaya, tetapi juga dielaborasi di dalam proses 

pembelajaran bahkan dapat dijadikan sebagai sebuah media pembelajaran 

penyampai nilai-nilai moral. Yang akhirnya muncul dan terkoneksi adalah 

perkembangan teknologi yang ternyata memberikan kontribusi terhadap 

pemertahanan pantun sebagai sastra lisan di Indonesia. Berbagai media berbasis 

digital berpotensi untuk digunakan di era digital perkembangan teknologi, misalnya 

game yang ternyata sangat menjanjikan untuk digunakan sebagai media edukasi 

karena mudah, menyenangkan, dan interaktif (Martuti, Nugrahani, & Widayati, 

2022; Purbiyanti et al., 2022). Penggunaan multimedia interaktif yang 

mensinergikan antara gambar, teks, animasi, audio dan video berbasis komputer, 

ternyata juga berdampak positif pada pembelajaran pantun di Sekolah Dasar karena 

disajikan dengan cara yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 

(Maesaroh & Mulyadiprana, 2020). Berbagai peluang yang muncul di dalam 

pembelajaran pantun dimaknai sebagai ragam cara bagaimana pantun Indonesia 

tetap eksis tidak hanya sebagai produk budaya tetapi juga sebagai media 

pembelajaran guna menanamkan nilai-nilai kebaikan. Ragam potensi ini coba 

diperkenalkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat sebagai bagian dari 

pemertahanan pantun yang merupakan bagian dari sastra lisan di Indonesia.  

 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk kelompok diskusi terarah atau FGD. 

Tema diskusi adalah terkait dengan paparan ide fokus penelitian mengenai pantun 

Indonesia dan perkembangannya sebagai bagian dari sastra lisan. Kegiatan ini 

merupakan kolaborasi antara sebuah perguruan tinggi di Korea Selatan dengan 

melibatkan tiga perguruan tinggi di Indonesia. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari kerja sama team, 

baik dari mitra, maupun dari penyelenggara. Permintaan kegiatan ini dilakukan 

perguruan tinggi di Korea Selatan yang melayangkan surat permohonan kepada 

beberapa pimpinan perguruan tinggi mitra di Indonesia untuk menugaskan 
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perwakilan dosen menjadi bagian dari diskusi kelompok diskusi terarah tersebut. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian  

 

Koordinasi awal dilakukan oleh perguruan tinggi mitra yang dilanjutkan dengan 

survei untuk mengidentifikasikan kebutuhan. Hasil survei menjadi landasan bagi 

pemateri untuk mengembangkan materi yang akan disampaikan. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara daring dengan menggunakan platform Zoom. Proses 

evaluasi dilakukan selama dan setelah proses diskusi terjadi baik dengan observasi 

untuk melihat sikap dan keterlibatan aktif peserta di dalam kegiatan yang dilakukan, 

maupun dengan melakukan penugasan secara langsung, misalnya dengan meminta 

peserta untuk membacakan, menginterpretasikan, bahkan membuat pantun. 

Kegiatan pada akhirnya ditujukan untuk memberikan pemahaman dan wawasan 

kepada peserta terkait dengan potensi pantun sebagai sebuah topik penelitian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan diskusi pada akhirnya menunjukkan pemahaman peserta diskusi terkait 

bagaimana potensi pantun sebagai sastra lisan menjadi sebuah topik penelitian. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi. Pada Gambar 2 dan Gambar 3, 

pemateri membuka presentasi pemaparan materi. Materi yang disampaikan 

berjudul “Sastra Lisan Menolak Musnah: Pesona Pantun Indonesia (Sebuah studi 

pendahuluan)”.  

 

  
Gambar 2. Pemaparan Materi Gambar 3. Pemaparan Materi 

 

Topik ini dipilih berdasarkan koordinasi awal yang dilakukan dengan mitra. 

Slide presentasi diawali dengan pengantar terkait dengan pantun sebagai sastra 

lisan. Disampaikan bahwa pantun merupakan warisan budaya yang dapat 

Koordinasi 
dengan mitra

Identifikasi 
kebutuhan

Persiapan 
materi

Pelaksanaan 
kegiatan

Evaluasi 
kegiatan



 

21 | Yundayani dkk. 

 

digunakan sebagai instrument panduan moral yang menekankan keseimbangan dan 

harmoni hubungan antar manusia (Susanti & Darmansyah, 2022; Wardana & Abdul 

Wachid, 2021; Wulansari et al., 2022). Hal ini yang menjadi awal topik diskusi 

yang dilakukan. Pada poin ini, peserta diskusi sepakat melihat salah satu fungsi 

pantun adalah sebagai media untuk penyampai nilai-nilai moral dan karakter yang 

merupakan hal dasar yang harus dimiliki manusia, sehingga penting rasanya pantun 

digunakan sebagai media pembelajaran terkait penanaman nilai karakter dan moral. 

Pada slide selanjutnya, pemateri menyampaikan tiga contoh pantun Melayu 

seperti pada Gambar 4 dan meminta mahasiswa pascasarjana sebagai peserta 

diskusi untuk membacanya secara bergantian.  

 

 
Gambar 4. Pantun Melayu 

 

Peserta diskusi berhasil menginterpretasikan pantun tersebut dengan tepat 

sehingga ekspresi yang mereka tampilkan sesuai. Mereka juga membaca pantun 

tersebut dengan lafal yang jelas serta dengan intonasi yang tepat. Hal ini menjadi 

menarik karena mahasiswa pascasarjana dari Korea sebagai peserta diskusi belum 

pernah memiliki pengalaman membaca pantun. Pada saat yang bersamaan, mereka 

juga menyampaikan bahwa di Korea terdapat juga sastra lisan dalam bentuk puisi 

lama yaitu Cheoyongga; Gujiga; Anminga; Changiparanga; Saeyasaeya 

parangsaeya; Jindallaekkot (Kwon, 2009).   

Pada paparan berikutnya, pemateri menyampaikan keterhubungan antara 

pantun dengan media sosial seperti yang disampaikan pada Gambar 5. Disampaikan 

bahwa media sosial memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan dan 

eksistensi pantun di Indonesia. Hal ini yang juga dibuktikan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya terkait pantun dan media sosial yang membuktikan 

keterhubungan keduanya (Assalam, 2021; Fakhrurozi et al., 2021; Nurlatifah, 

Permadi, & Sumiyadi, 2020; Oktarina et al., 2020).  

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi 
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Pemateri juga menyajikan pemantik diskusi terkait dengan fenomena pantun 

Indonesia yang perkembangannya diangkat sebagai tajuk berita seperti yang 

disampaikan pada Gambar 6. Hal ini yang kemudian pemateri kuatkan dengan 

bagaimana Twitter digunakan sebagai media berpantun (hashtag #pantun) dan 

bagaimana Twitter dan pantun digunakan untuk membangun branding perusahaan 

(Effendy & Safhida, 2019; Yustisiani, 2020).  

 

 
Gambar 6. Fenomena Pantun Indonesia 

 

Proses diskusi merupakan bagian yang paling menarik dari kegiatan di dalam 

pengabdian masyarakat ini. Dengan antusias, peserta diskusi bertanya, memberikan 

tanggapan, dan membandingkan berbagai fenomena yang terjadi terkait dengan 

pantun Indonesia. Tema pertanyaan yang muncul untuk didiskusikan di antaranya 

adalah terkait dengan, (1) pantun yang merupakan sastra lisan bisa dikatakan 

sebagai bagian dari puisi lama masyarakat Indonesia karena satu rumpun dengan 

melayu; (2) hak cipta atau kepemilikan jika pantun digunakan sebagai media yang 

terkait dengan brand image atau untuk kebutuhan pemasaran sebuah produk; (3) 

potensi tantangan dalam perkembangan pantun yang semakin meluas. Hal yang 

juga menarik adalah munculnya perbandingan antara perkembangan pantun di 

Indonesia dengan perkembangan sastra lisan di Korea yang peserta tampilkan. Jika 

dalam perkembangan pantun di Indonesia sudah tereksplorasi dengan penggunaan 

media teknologi, sosial, bahkan sudah masuk dalam ranah industri hiburan maka 

perkembangan sastra lisan dalam bentuk puisi lama masih terbatas dalam konteks 

budaya meski masih sangat memiliki peluang besar untuk dieksplorasi dalam 

industri pariwisata di Korea Selatan. Potensi-potensi inilah yang memungkinkan di 

eksplorasi sebagai topik penelitian.  

 

 
Gambar 7. Proses Diskusi 
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Proses evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini juga dilakukan selama dan 

setelah proses diskusi melalui observasi. Hasil dari evaluasi ini digambarkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Penilaian Kegiatan 

Indikator 

Penilaian 

Hasil 

Pengetahuan Pengetahuan peserta tentang pantun Indonesia dan 

perkembangannya meningkat karena mereka mendapatkan 

pengetahuan baru dari paparan materi yang diberikan dan proses 

diskusi yang terjadi.  

Wawasan Proses diskusi yang terjadi menambah wawasan peserta. 

Paparan materi yang disampaikan memberikan tambahan 

wawasan kepada peserta termasuk melalui contoh-contoh 

pantun yang diberikan, termasuk dengan berbagai fenomena 

yang terjadi. 

Keterampilan Saat proses diskusi terjadi, pembicara meminta peserta untuk 

membacakan beberapa pantun Indonesia yang disediakan. 

Peserta berhasil membaca pantun dengan lafal yang jelas, 

intonasi yang tepat, serta ekspresi yang sesuai. Peserta juga 

berhasil menginterpretasikan beberapa pantun yang pemateri 

berikan dengan menyampaikan berdasarkan konteks dan dari 

sudut pandang yang peserta miliki. Salah satu peserta juga 

berhasil membuat sebuah pantun sederhana. Hal ini yang juga 

akhirnya menjadi pemantik terjadinya diskusi.   

Keaktifan Peserta yang hadir secara aktif memberikan pertanyaan untuk 

mengelaborasi pemahaman mereka terkait dengan pantun dan 

perkembangannya. Pada saat diskusi, secara antusias peserta 

memberikan pendapat berdasarkan sudut pandang pemahaman 

mereka.  

Sikap Di dalam proses diskusi yang terjadi, peserta menunjukkan 

sikap yang positif dengan pilihan kata yang baik dan jelas. 

Peserta juga menghormati sudut pandang yang berbeda dalam 

proses diskusi. 

 

Hasil penilaian kegiatan yang disampaikan di Tabel 1 menunjukkan hasil yang 

baik dari aspek pengetahuan, wawasan, keterampilan, keaktifan, dan sikap peserta. 

Pengetahuan peserta tentang pantun Indonesia meningkat dan hal ini tergambar dari 

proses diskusi yang terjadi. Konsep pengetahuan merupakan elemen utama dalam 

konsep pembelajaran pantun yang terkadang luput dari perhatian, seolah pantun 

hanya tentang estetika saja. Bagian ini yang sebenarnya menjadi tantangan 

bagaimana mengelaborasi konsep pengetahuan dalam pantun, misalnya terkait 

dengan interpretasi makna atau di dalam penyusunan sebuah pantun.Hal yang juga 

penting  adalah mengintegrasikan pantun dalam sebuah proses pembelajaran. 

Konsep taksonomi Bloom dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran pantun 

karena memfasilitasi siswa untuk membentuk pengetahuan baru melalui tahapan-

tahapan mulai dari (1) mengingat; (2) memahami; (3) mengaplikasikan; (4) 

menganalisis; (5) mengevaluasi; (6) mencipta (Anita et al., 2022; Mohamed, Ali, & 

Nasir, 2021). Hal ini yang kemudian perlu menjadi pertimbangan dalam merancang 
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proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai baik secara 

konsep pantun sebagai media atau konten pembelajaran.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memfasilitasi peserta meluaskan 

wawasan mereka terkait dengan pemertahanan pantun Indonesia. Minimnya 

wawasan terhadap pantun Indonesia memiliki potensi ancaman bagi kelangsungan 

pantun sebagai produk sastra lisan. Di dalam kegiatan yang dilakukan, peserta 

mendapatkan gambaran bahwa pantun Indonesia berkembang tidak hanya terbatas 

digunakan dalam rangkaian acara adat (Falentina & Praptantya, 2020; Febriani, 

Razali, & Taib, 2020), tetapi juga memiliki potensi besar di dalam ranah pendidikan 

(Daryusti, Novitri, & Muslim, 2022; Triskawati & Silalahi, 2022). Lebih lanjut lagi 

terlihat bahwa peserta juga mendapatkan wawasan bagaimana perkembangan 

teknologi memiliki kontribusi besar dalam pemertahanan pantun Indonesia, 

misalnya  pada pembelajaran di sekolah (Purbiyanti et al., 2022; Solihatini et al., 

2021). Gambaran ini yang akhirnya memberikan tambahan wawasan kepada 

peserta terhadap berbagai potensi dan peluang topik penelitian terkait dengan 

pantun Indonesia.  

Keterampilan peserta dalam membaca pantun juga menjadi salah satu bentuk 

evaluasi yang dilakukan. Hal ini menjadi penting karena peserta tidak hanya harus 

tahu tetapi juga harus terampil dalam membaca bahkan membuat pantun dengan 

mempertimbangkan sampiran, isi pantun, serta rima akhir yang berpola 

(Trisnawati, 2019). Interaksi yang menyenangkan berdampak baik bagi peserta 

karena mereka juga mencoba untuk mengetahui makna yang tersampaikan lewat 

pantun. Proses interaksi juga tergambar dalam kegiatan yang dilakukan. Peserta 

terlibat secara aktif untuk berdiskusi, memberikan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, mempraktekkan, dan mengelaborasi pemahaman mereka terkait 

dengan pantun Indonesia. Hal ini penting karena diskusi dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta di dalam proses interaksi yang terjadi (Wu et al., 

2013). Partisipasi aktif peserta juga dapat dilihat sebagai indikator dari keterlibatan 

mereka secara kognitif untuk membentuk pengetahuan mereka (Ouyang & Chang, 

2019). Gambaran ini menjadi penting bahwa keterlibatan peserta merupakan salah 

satu kunci utama yang menentukan keberhasilan sebuah kegiatan diskusi.  

Di dalam kegiatan yang dilakukan juga terdapat komunikasi lintas budaya karena 

melibatkan dua negara yang memiliki latar budaya berbeda, yaitu Indonesia dan 

Korea Selatan. Yang terjadi adalah, peserta menunjukkan sikap positif dengan 

menghormati perbedaan sudut pandang misalnya atau menyampaikan pendapat 

dengan cara dan sikap yang baik. Sikap dan pribadi yang baik ternyata berkontribusi 

untuk meningkatkan keberhasilan komunikasi lintas budaya sehingga dapat 

dilakukan secara efektif yang sesuai dengan konteks (Rings & Allehyani, 2020). 

Pada akhirnya peserta diskusi mendapatkan pengetahuan dan wawasan tambahan 

terkait dengan potensi pantun Indonesia jika diangkat sebagai sebuah topik 

penelitian. Mereka dapat melihatnya dari berbagai sudut pandang, apakah terkait 

dengan pemertahanan, integrasi dengan teknologi, produk budaya, pembelajaran, 

dan lain sebagainya. Kelima indikator penilaian tersebut menjadi ukuran 

keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dan 

ditindaklanjuti dalam proses refleksi secara berkelanjutan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pengabdian masyarakat selanjutnya.    
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SIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ditujukan untuk memberikan 

berbagai sudut pandang yang berbeda terkait dengan potensi perkembangan pantun 

Indonesia sebagai sebuah topik penelitian yang bisa diangkat oleh mahasiswa 

program studi pascasarjana bahasa dan penerjemahan, konsentrasi sastra Indonesia. 

Proses diskusi yang terjadi memfasilitasi peserta diskusi untuk mengamati, bertukar 

pikiran, dan memberikan pemahaman terkait dengan perkembangan pantun 

Indonesia. 

Di dalam proses diskusi yang terjadi pada akhirnya memunculkan pemahaman 

bahwa pantun Indonesia mampu beradaptasi menyesuaikan diri dengan zamannya 

yang tidak terbatas hanya pada konteks budaya saja, tetapi sudah meluas dalam 

konteks pergaulan, industri hiburan, dan bahkan sebagai alat terkait dengan 

pemasaran produk. Hal ini yang akhirnya memberikan gambaran awal bagi peserta 

kegiatan untuk melihat berbagai potensi penelitian terkait dengan tema pantun 

Indonesia. 

FGD merupakan salah satu cara yang tepat untuk tidak hanya membangun 

jaringan kerjasama antar perguruan tinggi dalam skala internasional tetapi juga 

merupakan cara yang tepat untuk memperkenalkan sekaligus mempertahankan 

produk budaya Indonesia. 
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